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HANI ALFIAH, 1903032, Implementasi Bantuan Sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) melalui Kartu Lansia Jakarta (KLJ) di Kelurahan Kebon Baru Kecamatan Tebet Kota Jakarta Selatan. Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung. Pembimbing: SUHARMA dan ROSILAWATI. 
Kebijakan perlindungan sosial lanjut usia (Lansia) oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta salah satunya yaitu program pemberian bantuan sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) melalui Kartu Lansia Jakarta (KLJ). Tujuan penelitian untuk mengetahui implementasi bantuan sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) melalui Kartu Lansia Jakarta (KLJ) di Kelurahan Kebon Baru Kecamatan Tebet Kota Jakarta Selatan, yang dilihat dari empat aspek yaitu aspek komunikasi program, sumber daya program, perilaku pelaksana program dan aspek struktur birokrasi program. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian adalah lansia penerima Kartu Lansia Jakarta (KLJ) di Kelurahan Kebon Baru dengan jumlah 158 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. Skala pengukuran menggunakan skala likert dengan pengujian validitas muka (face validity) dan validitas konstruk (construct validity) serta uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach’s dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Teknik analisa data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan implementasi bantuan sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) melalui Kartu Lansia Jakarta (KLJ) sudah terimplementasi dengan baik. Diketahui berdasarkan aspek komunikasi program dengan persentase 81.86%, aspek sumber daya program persentase 86.71%, aspek perilaku pelaksana program dengan persentase 88.00%, aspek struktur birokrasi program dengan persentase 87.88%. Meskipun demikian, masih terdapat permasalahan rendahnya pemanfaatan akses fasilitas pangan murah oleh penerima bantuan sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) Kartu Lansia Jakarta (KLJ) dan rendahnya pemanfaatan akses fasilitas transportasi Transjakarta gratis oleh penerima bantuan sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) Kartu Lansia Jakarta (KLJ). Berdasarkan hasil penelitian maka diusulkan Program Peningkatan Pemahaman Penerima Kartu Lansia Jakarta (KLJ) Tentang Pemanfaatan Fasilitas Program Bantuan Sosial Pemenuhan Kebutuhan Dasar (PKD) Kartu Lansia Jakarta (KLJ).
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HANI ALFIAH, 1903032, Implementation of Social Assistance for Basic Needs Fulfillment (PKD) through the Jakarta Elderly Card (KLJ) in Kebon Village, Tebet District, South Jakarta. Bandung Social Welfare Polytechnic. Supervisors: SUHARMA and ROSILAWATI. 
One of the social protection policies for the elderly by the DKI Jakarta Provincial Government is the Social Needs Fulfillment (PKD) program through the Jakarta Elderly Card (KLJ). The purpose of the study was to determine the implementation of Basic Needs Fulfillment (PKD) social assistance through the Jakarta Elderly Card (KLJ) in Kebon Baru Village, Tebet District, South Jakarta, which is seen from four aspects, namely aspects of program communication, program resources, program implementation behavior and aspects of program bureaucratic structure. The study used a quantitative approach with a descriptive method. The population and sample in the study were elderly recipients of the Jakarta Elderly Card (KLJ) in Kebon Baru Village with a total of 158 people. Data collection techniques using questionnaires and documentation studies. The measurement scale uses the Likert scale with face validity and construct validity testing as well as reliability tests using Cronbach's Alpha method with the help of IBM SPSS Statistic 25 application. Data analysis techniques use descriptive statistics. The results showed that the implementation of social assistance for Basic Needs Fulfillment (PKD) through the Jakarta Elderly Card (KLJ) has been well implemented. It is known based on the aspect of program communication with a percentage of 81.86%, the aspect of program resources with a percentage of 86.71%, the behavioral aspect of program implementers with a percentage of 88.00%, aspects of the bureaucratic structure of the program with a percentage of 87.88%. However, there are still problems of low utilization of access to cheap food facilities by recipients of the Jakarta Elderly Card (KLJ) Basic Needs Fulfillment (PKD) social assistance and low utilization of free Transjakarta transportation facility access by recipients of the Jakarta Elderly Card (KLJ) Basic Needs Fulfillment (PKD) social assistance. Based on the results of the study, a Program to Increase the Understanding of Jakarta Elderly Card (KLJ) Recipients on the Utilization of Social Assistance Program Facilities for Fulfillment of Basic Needs (PKD) Jakarta Elderly Card (KLJ) was proposed.
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